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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan metode yang akan digunakan dalam penelitian, 

dengan beberapa bagian, seperti  desain penelitian, partisipan, populasi, 

sampel, instrumen yang akan digunakan, prosedur penelitian dan 

analisis data. 

A. Desain Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

hasil data berupa angka dan analisisnya menggunakan statistik 

(Creswell, 2009). Metode penelitian ini menggunakan korelasional, 

untuk mengetahui hubungan antara achievement goals dengan 

kematangan karir pada siswa SMA di Kota Bandung. 

 

B. Partisipan 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA kota 

Bandung. Pemilihan partisipan didasarkan pada hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti, dimana sepuluh dari dua belas 

siswa SMA di kota Bandung masih cenderung memiliki kematangan 

karir yang rendah.  

 

C. Populasi dan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik nonprobability sampling dengan incidental sampling. 

Incidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti 

dapat digunakan sebagai sampel, bila ia siswa SMA di kota 

Bandung. Total populasi tidak diketahui sehingga peneliti 

mengambil sampel sebanyak 400 siswa SMA di kota Bandung, 

jumlah tersebut didapat berdasarkan (Voorhis, 2007). 

 

D. Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

X : Achievement goals  

Y : Kematangan Karir 
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E. Definisi Operasional  

1. Kematangan Karir  

Secara operasional kematangan karir adalah 

kemampuan siswa untuk membuat pilihan karir yang akan 

dijalaninya. Kematangan karir dapat ditinjau dalam 4 dimensi 

yaitu concern, curiosity, confidence, dan consultation. 

2. Achievement Goals  

Secara operasional achievement goals didefiniskan 

sebagai motivasi siswa untuk berprestasi dalam menguasai 

materi pelajaran di dalam kelas. Achievement goals dapat 

ditinjau dalam 4 dimensi yaitu, mastery approach goal, 

mastery avoidance goal, performance approach goal, dan 

perfromance avoidance goals.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

adalah suatu teknik pengumpulan data yang memungkinkan analisis 

mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 

beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh 

oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada 

(Nasution, 2009). Kuesioner akan disebar secara langsung oleh 

peneliti. 

Terdapat dua instrumen adaptasi dalam penelitian ini, 

sehingga dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu. Kuesioner uji 

coba di sebarkan pada tanggal 20 November sampai 24 Desember 

2017 dengan melibatkan partisipan untuk instrumen Achievement 

Goals Questionnaire- Revised 394 responden, dan 400 responden 

untuk instrumen Career Maturity Inventory (CMI) form c.  

 Berikut jumlah kuesioner yang disebar saat uji coba alat 

ukur dan pengambilan data : 

Tabel 3.1 Kuesioner Uji Coba 

No Tanggal Sekolah Kota 
Juml

ah 
Penyebaran 

1 

20 

November 

2017 

SMA Doa 

Bangsa 
Sukabumi 

78 

siswa 
Offline 

2 
21 

November 

SMAN 1 

Cibadak 
Sukabumi 

160 

siswa 
Offline 
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2017 

3 

22 

November 

2017 

SMAN 1 

Nagrak 
Sukabumi 

50 

siswa 
Offline 

4 

23 

November 

2017 

SMAN 1 

Banjar 
Banjar 

50 

siswa 
Offline 

5 

24 

November 

2017 

MA Persis 

81 Cibatu 
Garut 

60 

Siswa 
Offline 

6 

24 

November 

2017 

SMA 

Tamansis

wa 

Bandung 
82 

Siswa 
Offline 

 

Tabel 3.2 Kuesioner Penyebaran Data 

No Tanggal Kota Jumlah Penyebaran 

1 

1 Desember - 

11 Desember 

2017 

Bandung 400 siswa Offline 

 

G. Instrumen Penelitian  

Terdapat dua instrumen yang digunakan pada penelitian ini: 

1. Career Maturity Inventory (CMI) dari Crites (1965)  

a. Spesifikasi Instrumen 

Career Maturity Inventory (CMI) dibuat oleh Crites 

pada (1965), kemudian dikembangkan oleh Savickas, Mark & 

Porfeli, Erik J pada tahun (2011).  Career Maturity Inventory 

(CMI) form c dengan jumlah item 24 dan dengan pilihan 

setuju dan tidak setuju. Ada dua tipe pernyataan yaitu 

favorable dan unfavorable untuk setiap siswa yang menjawab 

“setuju” pada item pernyataan favorable akan mendapatkan 

nilai 1 dan 0 untuk “tidak setuju”. Sedangkan pada item 

unfavorable 1 untuk “tidak setuju” dan 0 untuk “setuju”. 
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b. Penyekoran 

Berikut cara penyekoran instrumen Career Maturity 

Inventory (CMI) form c:  

Tabel 3.3 Penyekoran Career Maturity Inventory (CMI) form c 

Jenis Item Item 
Respon 

Subjek 
Skor 

Favorable 8,12,20,dan 24 

Setuju 1 

Tidak 

Setuju 
0 

Unfavaorable 

1,2,3,4,5,6,7,9,10,

11,13,14,15,16,17

,18,19,21,22, dan 

23 

Setuju 0 

Tidak 

Setuju 
1 

 

c. Kisi-kisi Instrumen  

Berikut kisi-kisi  instrumen Career Maturity 

Inventory (CMI) form c : 

 

Tabel 3.4 kisi kisi instrumen Career Maturity Inventory 

(CMI) form c 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kategorisasi Norma 

Tabel 3.5 Kategorisasi norma Career Maturity 

Inventory (CMI) form c 

Kategori Rumus Inpretasi 

Kematangan Karir 

Tinggi 
X  >  μ (Rata 

rata populasi) 

T > 50 

Kematangan Karir 

Rendah 
X <  μ (Rata rata 

populasi) 

T < 50 

 

T : Jumlah nilai 

Dimensi Item Jumlah 

Concern  1,5,9,13,17,dan 21 6 item 

Curiosity 2,6,10,14,18,dan 22 6 item 

Confidence 3,7,11,15,19 dan 23 6 item 

Consultation 4,8,12,16,20 dan 24 6 item 

Total Item 24 Item 
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μ : Rata-rata skor total nilai  

 

2.   Achievement goals questionnaire-revised (Elliot & Murayama 

2008) 
a. Spesifikasi Instrumen Achievement Goals Questionnaire-

Revised  

Instrumen Achievement Goals Questionnaire- 

Revised dikembangkan oleh Elliot & Murayama (2008), 

merupakan revisi dari Achievement Goals Questionnaire 

yang dikembangkan oleh Elliot & McGregor (2001).  

Intrumen ini terdiri dari 12 Item, dengan bentuk skala 1 

“sangat tidak setuju” dan 5 “sangat setuju”. 

b. Penyekoran 

Berikut cara penyekoran instrumen Achievement 

Goals Questionnaire-Revised: 

 

Tabel 3.6 Penyekoran Achievement Goals 

Questionnaire-Revised 

Jenis Item Item  Respon Subjek Skor 

Favorable 1,2,3,4,5,6,

7,8,9,10,11

, dan 12 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

c. Kisi-kisi Instrumen  

Berikut kisi-kisi  instrumen Achievement Goal 

Questionnaire-Revised: 

Tabel 3.7 kisi kisi instrumen Achievement Goals 

Questionnaire-Revised 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi Item Jumlah 

Mastery Approach Goal 1,3,dan 7 3 item 

Mastery Avoidance Goal 5,9,dan 11 3 item 

Performance Approach Goal 2,4, dan 8 3 item 

Performance Avoidance Goal 
6,10, 

dan12 
3 item 

Total Item 12 item 
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3. Proses Pengembangan Item   
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi 

dengan tahapan sebagai berikut :  

a. Translation  

Peneliti menggunakan dua instrumen dalam 

penelitian ini, pertama instrumen Achievement Goals 

Questionnaire- Revised dikembangkan oleh Elliot & Murayama 

(2008), instrumen ini untuk pengukur achivement goal. 

Instrumen kedua yaitu Career Maturity Inventory (CMI) form c 

yang dibuat oleh Crites pada (1965) dan kemudian 

dikembangkan oleh Savickas, Mark & Porfeli, Erik J pada 

tahun (2011) unutuk mengukur kematangan karir siswa. Kedua 

instrumen tersebut berbahasa inggris, agar alat ukur mudah 

dipahami oleh siswa, peneliti melakukan translation kedalam 

bahasa indonesia (Creswell, 2012).  

b. Expert Judgment 

 Peneliti kemudian melakukan expert judgment oleh 

ahli psikologi. Expert judgment dilakukan untuk mengukur 

instrumen yang digunakan dapat mewakili kebutuhan 

penelitian yang akan dilakukan (Siregar, 2013). Expert 

judgment dilakukan oleh ahli psikologi yaitu M.I.F Baihaqi, 

M.Si., Ita Juwitaningrum, S.Psi, MPd., dan Helli Ihsan, M.Si. 

c. Uji Coba Instumen 

Uji coba instrumen dilakukan pada 394 siswa untuk 

alat ukur career maturity 

inventory (CMI) form c, dan 435 siswa untuk Achievement 

Goals Questionnaire-Revised. Uji coba instrumen dilakukan 

pada tanggal 20 November - 4 Desember 2017 kepada siswa 

SMA di kota Bandung, Sukabumi, Garut dan Banjar. Uji coba 

instrumen dilakukan secara langsung dengan mendatangi 

sekolah.  
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4. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dihitung menggunakan winstep versi 

3.73, dengan hasil reliabiltas instrumen :  

Tabel. 3.8 Reliabilitas Intrumen 

NO Instrumen Reliabilitas 

Instrumen 

1 Career Maturity Inventory (CMI) form c 0.70 

2 Achievement 

Goals 

Questionnaire-

Revised 

Mastery approach-

goals 

0.75 

Mastery avoidance 

goals 

0.68 

Performance 

approach goals 

0.85 

Performance 

avoidance goals 

0.79 

 

Tabel 3.9 Nilai Alpha Cronbach (Sumintono, 2014) 

Derajat Reliabilitas Kategori 

< 0.5 Buruk 

0.5-0.6 Jelek 

0.6-0.7 Cukup 

0.7-0.8 Bagus 

>0.8 Bagus Sekali 

 

5. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dalam 

melakukan sebuah penelitian. Prosedur dalam melakukan 

penelitian ini, yaitu: 

a. Persiapan  
Peneliti merumuskan masalah penelitian, 

kemudian menentukan variabel penelitian sesuai dengan 

fenomena dan rumusan masalah dalam penelitian yang 

akan dilakukan. Menentukan metode yang akan digunakan 

dalam penelitian dan menyiapkan instrumen penelitian. 

b. Pengambilan Data  
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Pengambilan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung pada siswa SMA 

di kota Bandung. 

c. Pengolahan data 
Data yang telah didapatkan diinput dan diskoring 

di microsoft excel,  kemudian data yang telah diinput 

diolah dengan menggunakan winstep versi 3.73 untuk 

mengecek reliabilitas item dan reliabitas instrumen, serta 

mentransformasi data kedalam bentuk rasio. Data yang 

sudah ditransformasikan diolah menggunakana SPSS versi 

23.0 untuk melihat korelasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

d. Analisis Data  
Hasil korelasi kedua variabel kemudian  di 

analisis. Peneliti menginterpretasi dan membahas hasil 

pengolahan data dan yang terakhir menentukan 

kesimpulan apakah hipotesis diterima atau tidak 

berdasarkan dari hasil data yang didapatkan. 

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik korelasional dengan 

menggunakan pearson product moment untuk mengetahui 

hubungan antara X dengan Y. Sebelum data dianalisis 

menggunakan korelasi pearson product moment data 

ordinal yang didapat harus ditransformasikan terlebih 

dahulu ke data interval menggunakan winstep versi 3.73 

karena data yang dianalisis menggunakan korelasi 

pearson harus bersifat interval atau rasio. Setelah 

mendapatkan data yang bersifat interval, peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23.0 untuk 

melakukan korelasi. Terdapat kategorisasi tingkat korelasi 

dalam melakukan interpretasi koefisien korelasi, dan 

interpretasi koefisien korelasi yang digunakan yaitu 

(Natanael, 2014): 

                    Tabel 3.10 Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien 
Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

0.00 – 0.099 Tidak ada 
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0.01 – 0.03 Lemah atau Kecil 

0.3 – 0.5 Sedang 

0.5 – 1.0 Kuat atau besar 

 

 


